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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perilaku menyimpang sering menjadi hambatan untuk meningkatkan produktivitas kualitas hidup secara nasional. Untuk itu perlu diupayakan pembangunan sumberdaya manusia yang sehat dan utuh yang dapat diwujudkan melalui kesehatan jasmani dan rohani. Kesehatan rohani dapat terpenuhi manakala kebutuhan psikologis seseorang dapat terpenuhi, baik secara sosial maupun spiritual. Menurut Rasmun (2000) salah satu penghambat pemenuhan kebutuhan psikologis tersebut adalah perilaku kekerasan. 
Masalah kekerasan merupakan fenomena yang sering terjadi dalam sebuah komunitas sosial, baik dalam lingkup sosial yang luas seperti kelompok masyarakat atau dalam lingkup komunitas yang kecil seperti keluarga. Salah satu kekerasan yang terjadi dalam lingkup yang kecil adalah kekerasan dalam rumahtangga, dimana sebagian besar adalah kekerasan terhadap perempuan dan anak sebagai individu yang posisinya lemah dalam keluarga (Siti, 2007).

Belakangan ini sering terjadi perilaku kekerasan dalam rumahtangga dengan berbagai bentuk, baik kekerasan non fisik maupun kekerasan fisik. Objek kekerasan dalam keluarga adalah pihak yang paling lemah, yaitu istri atau anak. Terjadinya kekerasan dalam rumahtangga di Indonesia sering diberitakan di media massa, hal ini tentunya berkaitan dengan masalah sosial dan masalah kesehatan mental dan spiritual. 
Berdasarkan hasil survey penduduk di seluruh dunia pada tahun 2010 yaitu sekitar 10-50% wanita pernah mengalami kejadian kekerasan dalam rumahtangga, seperti dipukul atau disakiti oleh pasangannya yang diikuti oleh penyimpangan secara psikologis. Sedangkan data tentang kekerasan terhadap perempuan di Indonesia berdasarkan hasil survey badan pusat statistik (BPS), perilaku kekerasan terhadap perempuan di tahun 2010 adalah sebanyak 8725 kasus dan sebanyak 759 kasus adalah kekerasan dalam rumahtangga. Pada tahun 2011, kasus tersebut meningkat menjadi 10619 dan sebanyak 851 kasus adalah kekerasan dalam rumahtangga (Badan Pusat Statistik, 2011).

Data tentang kekerasan dalam rumahtangga di Propinsi Lampung berdasarkan pengaduan di kepolisian sebanyak 126 kasus pada tahun 2007, meningkat menjadi 142 kasus pada tahun 2008, tahun 2009 terdapat sebanyak 112 kasus, tahun 2010 terdapat sebanyak 121 kasus, sedangkan pada tahun 2011 menurun menjadi 107 kasus (Polda Lampung, 2011). 

Sementara itu, data yang dikeluarkan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat Damar yang berkantor di Bandar Lampung, kekerasan rumahtangga di wilayah Propinsi Lampung diketahui sebanyak 137 kasus di tahun 2007, tahun 2008 sebanyak 146 kasus, tahun 2009 menjadi 120 kasus, tahun 2010 terdapat sebanyak 127 kasus, sendangkan pada tahun 2011 turun menjadi 113 kasus. Jenis kekerasan yang paling banyak terjadi adalah kekerasan fisik, seperti pemukulan, penganiayaan, dan sejenisnya, sedangkan kekerasan non fisik adalah tidak memberi nafkah dan sejenisnya (LSM Damar, 2011).
Data kekerasan dalam rumahtangga di wilayah Kelurahan Kaliawi Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung pada tahun 2008 terdapat sebanyak 10 kasus yang dilaporkan, tahun 2009 terdapat sebanyak 12 kasus yang dilaporkan, tahun 2010 sebanyak 11 kasus, dan pada tahun 2011 sebanyak 14 kasus. Tindakan kekerasan tersebut diduga lebih banyak karena masih banyak kasus yang tidak diadukan oleh korban, baik kepada pihak kepolisian maupun LSM (Polresta Bandar Lampung, 2011).
Data kekerasan yang tercatat itu jauh lebih sedikit dari yang seharusnya dilaporkan karena tidak semua perempuan yang mengalami kekerasan bersedia melaporkan kasusnya. Di samping itu kasus kekerasan dalam rumahtangga dianggap persoalan privat karena merupakan persoalan pribadi, sehingga masalah-masalah KDRT dianggap sebagai rahasia keluarga, padahal justru anggapan ini membuat masalah ini sulit dicarikan jalan pemecahannya.

Kekerasan terhadap perempuan dalam rumahtangga dapat mencakup segala bentuk perbuatan yang dapat menyebabkan perasaan tidak enak (penderitaan), rasa sakit, luka, dan sengaja merusak kesehatan. Termasuk juga dalam kategori penganiayaan terhadap istri adalah pengabaian kewajiban memberi nafkah lahir dan batin. Perilaku kekerasan di atas dapat terjadi dalam setiap rumahtangga, sehingga KDRT bukan terletak pada apa kriterianya, tetapi lebih pada alasan mengapa perilaku kekerasan itu dapat menerpa tiap keluarga. Menurut Budi (2009) Terdapat beberapa sumber kekerasan dalam rumahtangga, misalnya:
1. Adanya persoalan ekonomi (lebih pada kebutuhan lahiriah). 

2. Persoalan keturunan (faktor bathiniah). 

3. Adanya orang ketiga, baik Wanita Idaman Lain (WIL) maupun Pria Idaman Lain (PIL).
Berdasarkan alasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa pada wilayah yang secara sosial ekonomi rendah berpotensi melahirkan perilaku kekerasan dalam rumahtangga. Meskipun alasan ini tidak dapat dijadikan sebagai dasar kesimpulan, tetapi seringkali dianggap sebagai sebuah kondisi yang berpotensi terhadap timbulnya perilaku kekerasan dalam rumahtangga. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Linda Mahyuni (2001) di Kota Bandar Lampung Tahun 2000 menunjukkan bahwa dari 155 responden (ibu rumahtangga) yang diteliti, sebanyak 108 (69,7%) kondisi rumahtangganya baik dan tidak terjadi perilaku kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap istri. Sedangkan 47 ibu (30,3%) lainnya mengalami masa-masa yang sulit karena harus merasakan perilaku kekerasan yang dilakukan oleh suami, seperti mudah marah, mudah menampar, membanting barang-barang, dan lain-lain. Dari 47 ibu yang mengalami kekerasan tersebut (pertengkaran, cekcok keluarga, dan sebagainya), sebanyak 26 ibu (56%) merasa depresi, dan sebanyak 21 ibu (44%) tidak mengemukakan alasan atau gambaran apa yang dirasakannya dari perilaku kekerasan yang terjadi di rumahtangganya karena takut.

Kekerasan dalam rumahtangga dapat berdampak pada kekerasan lain yang dilampiaskan oleh korban kepada orang lain. Menurut Rini (2009), bahwa seseorang yang berada di lingkungan keluarga dimana di dalamnya terjadi kekerasan keluarga akan menimbulkan efek pada objek kekerasan berupa kekerasan lain yang dilampiaskan secara membabibuta kepada anggota keluarga yang lain. 
Berbagai dampak kekerasan tersebut dapat menyebabkan seorang istri harus mengalami sakit fisik, tekanan mental, menurunnya rasa percaya diri dan harga diri, mengalami rasa tidak berdaya, mengalami ketergantungan pada suami yang sudah menyiksa dirinya, mengalami stres pascatrauma, mengalami depresi, dan keinginan untuk bunuh diri. Kekerasan terhadap istri juga dapat menimbulkan pengaruh negatif terhadap sang anak, karena emosi yang memuncak dan tidak berani melawan kepada suami sehingga anak yang akan menjadi dampak pelampiasan emosi orang tuanya. Bentuk kekerasan tersebut dapat berupa kekerasan yang meliputi fisik dan non fisik anak, sehingga dampak negatif dari kejadian tersebut adalah kemungkinan kehidupan sang anak akan dibimbing dengan kekerasan. Peluang terjadinya perilaku yang kejam pada anak akan lebih tinggi, anak dapat mengalami depresi, dan anak berpotensi untuk melakukan kekerasan pada pasangannya apabila telah menikah kelak, karena anak akan mengimitasi perilaku dan cara memperlakukan orang lain sebagaimana yang dilakukan oleh orang tuanya terhadap dirinya (Susilowati, 2008).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan kekerasan dalam rumahtangga yang dilakukan suami pada istri dengan perilaku kekerasan ibu pada anak di wilayah Kelurahan Kaliawi Kecamatan Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa kejadian KDRT di wilayah Kelurahan Kaliawi Kota Bandar Lampung pada tahun 2008 terdapat sebanyak 10 kasus, tahun 2009 terdapat sebanyak 12 kasus, tahun 2010 sebanyak 11 kasus, dan pada tahun 2011 sebanyak 14 kasus. Adapun jenis kekerasan yang paling banyak terjadi adalah kekerasan fisik, seperti pemukulan, penganiayaan, dan sejenisnya, sedangkan kekerasan non fisik adalah tidak memberi nafkah dan sejenisnya. Meskipun kecenderungannya menurun, tetapi kekerasan dalam rumahtangga masih sering terjadi. Padahal kekerasan dalam rumahtangga dapat berdampak pada kekerasan lain yang dilampiaskan oleh korban kepada orang lain. Berdasarkan penjelasan tersebut maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah perilaku kekerasan dalam rumahtangga yang dilakukan suami pada istri di Wilayah Kelurahan Kaliawi Kecamatan Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung?
2. Bagaimanakah perilaku kekerasan dalam rumahtangga yang dilakukan ibu pada anak di Wilayah Kelurahan Kaliawi Kecamatan Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung?

3. Apakah ada hubungan kekerasan dalam rumahtangga yang dilakukan suami pada istri dengan perilaku kekerasan ibu pada anak di Wilayah Kelurahan Kaliawi Kecamatan Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan tindak kekerasan dalam rumahtangga yang dilakukan suami pada istri di Wilayah Kelurahan Kaliawi Kecamatan Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung.
2. Untuk menjelaskan perilaku kekerasan oleh istri yang pernah mengalami kekarasan dari suami kepada anak di Wilayah Kelurahan Kaliawi Kecamatan Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung.
3. Untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan kekerasan dalam rumahtangga yang dilakukan suami pada istri dengan perilaku kekerasan ibu pada anak di Wilayah Kelurahan Kaliawi Kecamatan Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan peneliti dalam melihat fakta-fakta tentang kekerasan dalam rumahtangga, faktor yang mempengaruhi, dan dampaknya bagi anggota keluarga, khususnya kepada anak.

2. Bagi Masyarakat
 Memberikan informasi dan pengetahuan bahwa KDRT dapat berdampak pada kondisi psikologis dan hubungan sosial yang buruk.





















